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ABSTRACT 

 

 

FEASIBILITY ANALYSIS OF SALTED EGG PRODUCTION BUSINESS 

USING OLD LAYER CHICKEN EGGS IN PRINGSEWU REGENCY 

 

By 

 

IRSYAD RAFLI 

 

Salted egg processing serves to extend shelf life of chicken eggs and enhance flavor. 

This study aimed to analyzed the market, technical aspects, and financial feasibility 

of a salted egg business using spent old layer chicken in Pringsewu Regency. The 

research method applied a survey approach, collecting primary data through 

interviews and questionnaires, along with secondary data from literature and 

institutional reports. Market analysis used the 4P Marketing Mix approach. 

Business location selection employed the Exponential Comparison Method (ECM), 

while financial analysis includes BEP, NPV, IRR, Net B/C, and Payback Period. 

Research findings indicate business feasibility. Technically, production utilizes a 

400-egg capacity liquid curing machine and a cabinet dryer. Pringsewu District 

emerges as the most suitable location, scoring an attribute value of 8.131. Financial 

indicators show an NPV of IDR 790,434,825, IRR at 65%, Net B/C ratio of 5.93, 

and Payback Period of 1.6 years. BEP reaches 4,111 kg or IDR 164,429,708. 

Keywords: salted eggs, financial analysis, business feasibility, Exponential 

Comparison Method, Payback Period. 
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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KELAYAKAN USAHA PRODUK TELUR ASIN AYAM 

LAYER TUA DI KABUPATEN PRINGSEWU 

 

Oleh 

 

IRSYAD RAFLI 

 

Pengasinan telur dilakukan untuk memperpanjang masa simpan telur ayam serta 

meningkatkan cita rasa. Penelitian ini bertujuan menganalisis pasar, aspek teknis, 

dan kelayakan finansial usaha produksi telur asin ayam layer tua di Kabupaten 

Pringsewu.  Metode penelitian menggunakan survei dengan data primer dari 

wawancara dan kuesioner, serta data sekunder dari literatur dan laporan instansi 

terkait. Analisis pasar dilakukan dengan pendekatan Marketing Mix 4P.  Lokasi 

usaha ditentukan menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE), 

sementara analisis finansial mencakup BEP, NPV, IRR, Net B/C, dan Payback 

Period.  Hasil penelitian menunjukkan usaha layak dijalankan.  Aspek teknis, 

digunakan mesin pengeraman cair berkapasitas 400 butir dan cabinet dryer.  Lokasi 

usaha yang paling sesuai adalah Kecamatan Pringsewu dengan nilai atribut 8131.  

Secara aspek finansial memiliki nilai NPV Rp. 790.434.825, IRR 65%, Net B/C 

5,93, dan Payback Period 1,6 tahun. BEP tercapai pada 4.111 kg atau Rp. 

164.429.708.  

Kata kunci: telur asin, analisis finansial, kelayakan usaha, Metode Perbandingan 

Eksponensial, Payback Period. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

Telur menjadi salah satu sumber protein hewani yang memiliki gizi tinggi, dan 

harga yang relatif murah.  Telur terdiri dari protein 13%, lemak 12%, serta 

vitamin dan mineral.  Telur biasanya dimanfaatkan sebagai lauk, bahan 

pencampur makanan, tepung telur, obat dan lain sebagainya (Samudera, 2015).  

Masyarakat biasanya mampu mengolah telur dalam berbagai bentuk olahan, 

karena harganya yang relatif murah jika dibandingkan dengan sumber protein 

hewani lainnya.  Ketersediaan telur yang selalu ada dan mudah diperoleh ini, 

harus diimbangi dengan pengetahuan masyarakat tentang penanganan telur, dan 

kewajiban menjaga kualitasnya.  

 

Kelemahan telur yaitu memiliki sifat yang mudah rusak, baik kerusakan alami, 

kimiawi maupun kerusakan akibat serangan mikroorganisme melalui pori-pori 

telur.  Sebagai bahan pangan telur ayam merupakan bahan yang mudah 

mengalami kerusakan.  Kerusakan pada telur tersebut dapat terjadi secara fisik, 

kimia, maupun biologis, sehingga terjadi perubahan selama masa penyimpanan. 

Lama penyimpanan sangat berpengaruh terhadap kualitas dari telur itu sendiri, 

karena semakin lama telur disimpan, maka kualitas telur akan menurun (Wedana 

dkk., 2017), Karena itu usaha pengawetan sangat penting untuk mempertahankan 

kualitas telur.  Faktor yang menyebabkan kerusakan atau penurunan kualitas telur, 

antara lain dibiarkan atau disimpan di udara terbuka melibihi batas kesegaran 

(lebih dari 3 minggu), pernah jatuh atau terbentur benda kasar/sesama telur 

sehingga menyebabkan kulit luarnya retak atau pecah, mengalami guncangan 

keras, terserang penyakit (dari unggas), pernah dierami namun tidak sampai 

menetas dan terendam cairan dengan waktu yang cukup lama (Suprapti, 2010). 
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Salah satu dari banyaknya cara pengawetan telur adalah pengawetan telur dengan 

cara mengasinkan telur.  Pengasinan telur merupakan salah satu cara pengawetan 

yang banyak dilakukan oleh masyarakat, tujuan dari pengasinan ini adalah untuk 

mencegah kerusakan dan kebusukan telur serta memberikan cita rasa khas dari 

telur (Harlina dkk., 2012).  Pengasinan telur biasanya memakan waktu 15 sampai 

30 hari, Salah satu cara pengasinan telur yang banyak dilakukan oleh masyarakat 

atau pelaku usaha adalah dengan cara merendam telur didalam larutan air garam 

atau dengan membungkus telur menggunakan adonan dari tanah liat, abu gosok, 

atau bahkan bubukan batu bata (Yuniati, 2013).  Pengasinaan mampu membuat 

masa simpan telur lebih lama, semakin lama waktu pengasinan akan semakin 

lama masa simpan telur (Susilo, 2017).  Perlakuan tersebut dilakukan untuk 

mencegah tumbuhnya mikroorganisme yang merugikan kesehatan manusia salah 

satunya adalah Salmonella shigella (Fitri, 2023).  Merendam telur asin didalam 

media garam, garam akan masuk melalui pori-pori telur ke dalam telur.  Garam 

berfungsi sebagai pemberi rasa asin sekaligus sebagai pengawet karena garam 

mampu menyerap air dari dalam telur dan ion chlor pada garam dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dalam telur (Putriana, 2021). 

 

Menurut (Kusuma dkk., 2017), salah satu permasalahan yang sering timbul bagi 

pelaku usaha pada saat akan merencanakan untuk mendirikan usaha produksi 

adalah menganalisa kelayakan secara finansial usaha tersebut.  Penentuan dan 

perhitungan biaya produksi, biaya peralatan, analisa untung ruginya, besar 

investasi, keuntungan dan tempo waktu pengembalian modal. Jenis usaha yang 

didirikan sangat berpengaruh pada analisis kelayakan finansial, berbeda usahanya 

maka beda pula perhitungan analisis finansialnya.  Aspek yang harus diperhatikan 

juga dalam kelayakan teknis produksi antara lain kebutuhan tenaga kerja, ruang 

produksi, mesin peralatan dan lain-lain (Parama dan Mayasti, 2014).  Usaha telur 

asin ayam layer tua ini secara proses teknologi pembuatannya sudah dapat 

dilakukan, karena banyak metode yang dapat dilakukan dalam pembuatan telur 

asin.   

 

Oleh karena itu, untuk menunjang keberhasilan pengembangan teknologi maka 

selain aspek kelayakan teknis dan teknologi perlu dilakukan analisis kelayakan 
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pada aspek finansialnya, tujuan dalam perhitungan analisis kelayakan finansial 

yakni untuk mengetahui usaha layak dijalankan atau tidak ditinjau dari aspek 

keuangan.  Saat ini Usaha telur asin ayam petelur tua masih belum familiar, oleh 

karena itu selain analisis teknis dan teknologi serta analisis finansialnya perlu 

dilakukan analisis pasar dan pemasaran supaya pelaku usaha mampu 

menempatkan produknya ditempat yang tepat, supaya mampu memberikan 

keuntungan serta bisa membuat usahanya berjalan lebih lama.  Setelah informasi 

didapatkan maka produsen dapat melakukan analisis kelayakan usaha bagi usaha 

telur asin ayam petelur tua ini agar dapat berkembang dan mampu bersaing 

dengan usaha yang sejenis. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Mengetahui analisis pasar dan pemasaran, analisis teknis dan teknologi 

pendirian usaha telur asin ayam layer tua di Kabupaten Pringsewu 

2) Mengetahui lokasi yang cocok untuk pendirian usaha menggunakan Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE). 

3) Mengetahui kelayakan finansial pada usaha telur asin ayam layer tua di 

Kabupaten Pringsewu 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

 

Telur merupakan produk dari unggas selain daging, yang nilai gizinya tinggi 

karena mengandung zat makanan yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia.  

Telur ini banyak diminati oleh masyarakat karena murah dan mudah diperoleh.  

Telur merupakan sumber protein yang cukup populer dikalangan masyarakat, 

peningkatan kesadaran masyarakat akan gizi turut mendorong peningkatan 

konsumsi telur di indonesia.  Meskipun demikian, masa simpan telur tidak lama 

sehingga masyarakat perlu teliti dalam memilih kualitar telur yang kualitasnya 

masih bagus.  Banyak faktor yang mempengaruhi proses kerusakan telur, 

diantaranya masuknya mikroba perusak, penguapan air dan gas dari dalam telur 

melalui pori-pori kerabang, dan berjamurnya kulit karena lembabnya ruang 
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penyimpanan (Nova dk., 2014).  Agar telur tidak cepat busuk sehingga memiliki 

masa simpan yang lama, perlu dilakukan pengawetan karena pengawetan adalah 

upaya yang dilakukan untuk membuat makanan tetap awet dan memiliki daya 

simpan yang lebih lama dengan tetap mempertahankan kualitasnya berupa sifat 

fisik, dan kimianya (Indonesian Chef Association, 2020).  

 

Salah satu cara pengawetan telur adalah melalui proses pengasinan.  Pengasinan 

telur merupakan salah satu upaya untuk mengawetkan telur segar, memperpanjang 

masa simpan telur, menghilangkan aroma amis yang khas pada telur dan juga 

menciptakan rasa yang khas.  Pembuatan telur asin sudah banyak dilakukan oleh 

masyarakat, banyak cara untuk proses pembuatan nya seperti menggunakan batu 

bata merah yang dicampur dengan garam dan kemudian direbus, atau direndam 

didalam larutan garam selama beberapa hari. Dengan cara merendam telur 

dilarutan garam termasuk kedalam cara pengasinan telur menggunakan metode 

cair.  Metode cair sendiri memiliki kemampuan penetrasi garam ke dalam telur 

berlangsung lebih cepat tetapi albumin telur relatif lebih basah. 

 

Banyak masyarakat yang mengetahui bahwa telur asin berasal dari bebek atau itik, 

namun pada penelitian ini telur asin yang dibuat menggunakan telur ayam ras atau 

ayam layer yang sudah berumur tua, karena pada telur ayam yang berumur tua 

memiliki perbedaan pada cangkangnya yang lebih tipis, warna cangkang lebih 

putih, tekstur permukaan yang kasar, dan ukuran dan berat telur yang semakin 

besar.  Hal tersebut disebabkan kemampuan ayam menghasilkan kalsium tidak 

mencukupi untuk membentuk kerabang telur yang baik.  Sehingga pada telur hasil 

indukan yang tua akan lebih mudah rusak ketimbang dari indukan muda.  

 

Pada saat ini belum banyak usaha telur asin ayam ras yang memproduksi telurnya 

dari indukan yang berumur tua.  Sehingga perlu diketahui kelayakan dari usaha 

telur asin ayam ras berumur tua tersebut.  Kelayakan suatu usaha dapat dilihat dari 

aspek finansialnya.  Penentuan kriteria kelayakan finansial ditinjau dari aspek 

finansialnya menggunakan dasar penelitian Net Present Value (NPV), Internal 

Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Payback Period (PP), dan 

perhitungan Break Event Point (BEP).  Penelitian ini juga menggunakan Metode 
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Perbandingan Eksponensial untuk pengambilan keputusan dalam menentukan 

lokasi pendirian usaha Telur Asin Ayam layer tua. 

 

Penentuan lokasi pendirian usaha Telur Asin Ayam layer tua dilakukan 

menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE).  MPE merupakan salah 

satu metode pengambilan keputusan yang mengkuantifikasikan pendapat 

seseorang atau lebih dalam skala tertentu. Penggunaan MPE, ada beberapa 

tahapan yang harus dilakukan, yaitu menyusun alternatif keputusan yang akan 

dipilih, menentukan kriteria atau perbandingan kriteria keputusan yang penting 

untuk dievaluasi, menentukan tingkat kepentingan setiap kriteria keputusan atau 

pertimbangan kriteria, melakukan penilaian terhadap semua alternatif pada semua 

kriteria, menghitung skor atau nilai total setiap alternatif dan menentukan skala 

prioritas keputusan.  Apabila telah dilakukan perbandingan dengan Metode 

Perbandingan Eksponensial maka dapat dijadikan bahan rekomendasi kepada 

pelaku usaha Telur Asin Ayam layer tua di Kabupaten Pringsewu untuk 

mendirikan usahanya karena ketersediaan bahan baku yang melimpah.  Adapun 

kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 1: 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran. 

 

 

Telur ayam sebagai produk hasil ternak yang mudah 

didapat dan mempunyai nilai gizi yang tinggi 

Kelemahan dari telur yaitu mempunyai umur simpan 

yang sebentar dan mudah rusak 

 

Metode pengasinan untuk membuat masa simpan telur 

lebih lama 

Menentukan lokasi usaha dengan Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE) 

Studi kelayakan agroindustri ditinjau dari aspek pasar dan 

pemasaran, aspek teknis dan teknologi dan aspek finansial 

Rekomendasi kelayakan pendirian usaha Telur Asin Ayam layer 

tua di Kabupaten Pringsewu 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Telur  

 

Telur merupakan salah satu bahan yang paling lengkap gizinya. Selain itu, bahan 

pangan ini juga bersifat serba guna karena dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

keperluan.  Telur adalah substansi yang dihasilkan oleh ternak itu sendiri yang 

berada di dalam tubuhnya, substansi tersebut membentuk organisme baru atay 

kehidupan baru.  Telur salah satu sumber protein hewani yang memiliki rasa yang 

nikmat, mudah diolah, dan bergizi tinggi.  Telur biasanya diolah atau 

dimanfaatkan sebagai lauk, bahan pencampur makanan yang lain, tepung telur, 

dan lain sebagainya. Telur menjadi bahan hasil ternak yang memiliki nilai gizi 

yang cukup tinggi, kandungan gizi yang cukup lengkap menjadikan telur banyak 

dikonsumsi dan diolah menjadi produk olahan lain.  Telur yang biasanya 

dimanfaatkan adalah telur ayam dan telur itik.  Anatomi susunan telur (dari dalam 

ke luar) adalah kuning telur 29%, putih telur 61%, kerabang telur 9,5% 

(Yuwanta, 2010).  Proporsi dan komposisi telur tergantung dari beberapa faktur 

antara lain umur ayam, pakan, temperatur, genetik dan cara pemeliharaan 

(Yuwanta, 2010). 

 

Dalam 100gram telur mempunyai vitamin A sebesar 327.0 SI dan mineral 

sebanyak 256.0 mg.  Telur yang memiliki mutu tinggi karena memiliki asam 

amino essensial yang lengkap dan juga mempunyai nilai biologi yang tinggi.  

Karena tingginya kadar, lemak dan protein didalam telur, itu mengakibatkan umur 

simpan telur menjadi lebih singkat karena telur dijadikan sebagai media 

pertumbuhan bakteri yang baik.  Kualitas telur yang baik adalah dikonsumsi 

selama tidak lebih dari 17 hari.  Telur ayam menjadi salah satu produk utama hasil 

ternak selain daging dan susu.  Sebagai bahan pangan mempunyai kelebihan 
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seperti, kandungan gizi telur yang tinggi dan juga harga yang telur yang relatif 

murah dibandingkan sumber protein yang lainnya. 

 

 

2.2. Telur Ayam Layer 

 

Telur ayam Layer merupakan salah satu sumber pangan protein hewani yang 

sangat diminati oleh masyarakat.  Hampir dari seluruh lapisan masyarakat dapat 

mengkomsumsi telur ayam ras untuk memenuhi kebutuhan protein hewani.  Hal 

ini dikarenakan telur merupakan makanan sumber protein hewani yang murah dan 

mudah didapatkan oleh masyarakat Indonesia dan memiliki kandungan gizi yang 

lengkap (Jazil dkk., 2013).  Telur juga mengandung berbagai vitamin dan mineral, 

termasuk vitamin A, riboflacin, asam folat, vitamin B6, vitamin B12, choline, 

besi, kalsium, fosfor dan potassium (Sudaryani, 2003).  Telur ayam layer 

mempunyai kandungan protein yang tinggi dan susunan protein yang lengkap, 

akan tetapi lemak yang terkandung di dalamnya juga tinggi.  Secara umum telur 

ayam ras merupakan telur yang paling sering di konsumsi oleh masyarakat 

(Sudaryani, 2003). 

 

Telur sebagai salah satu produk ternak unggas memiliki protein yang sangat 

berperan dalam tubuh manusia karena protein berfungsi sebagai zat pembangun 

yaitu bahan pembentuk jaringan baru di dalam tubuh, zat pengatur yaitu zat 

mengatur berbagai sistem didalam tubuh, dan sebagai bahan bakar, protein akan 

dibakar ketika kebutuhan energi tidak dapat dipenuhi oleh hidrat arang dan lemak 

(Hastang dkk., 2011).  Telur ayam ras juga merupakan makanan yang tergolong 

ekonomis serta merupakan sumber protein yang lengkap.  Satu butir telur ayam 

ras berukuran besar mengandung sekitar 7 gr protein.  Kandungan vitamin A, D, 

dan E terdapat dalam yolk.  Telur ayam ras dikenal menjadi salah satu dari sedikit 

makanan yang mengandung vitamin D (Buckle dkk., 2009).  Kandungan gizi dari 

ayam ras disajikan Tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan gizi telur ayam ras. 

 

 Telur Ayam Ras 

Putih Telur   

Kadar Air (gram) 87,71 

0,71 

0,83 

10,26 

0,49 

50 

Kadar Abu (gram) 

Kadar Lemak (gram) 

Kadar Protein (gram) 

Karbohidrat (gram) 

Energi (kkal) 

Kuning Telur   

Kadar Air (gram) 50,33 

1,52 

31,06 

15,32 

1,77 

348 

Kadar Abu (gram) 

Kadar Lemak (gram) 

Kadar Protein (gram) 

Karbohidrat (gram) 

Energi (kkal) 

Sumber: Wulandari dan Arief (2022). 

 

Kandungan telur ayam ras memang berbeda-beda tergantung dari makanan dan 

kondisi lingkungan induk ayamnya.  Telur ayam ras yang diternakan bebas di 

padang rumput mengandung asam lemak Omega-3 empat kali lebih banyak, 

vitamin E yang dua kali lebih banyak, beta-karoten dua sampai enam kali lebih 

banyak dan kolesterol hanya separuh dari pada kandungan telur ayamnya yang 

hanya diternakkan di dalam kandang dengan penghangat buatan 

(Buckle dkk., 2009). 

 

 

2.3. Pengasinan Telur 

 

Salah satu kelemahan dari telur adalah sifatnya yang mudah rusak, baik kerusakan 

alami, kimiawi ataupun kerusakan dari serangan mikroorganisme melalui pori-

pori telur.  Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha pengawetan untuk 

mempertahankan kualitas telur.  Pengawetan telur yang paling mudah dan umum 
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di masyarakat adalah dengan pengasinan atau pembuatan telur asin.  Pengasinan 

telur merupakan upaya untuk mengawetkan telur ayam, dan mengurangi bau amis 

dan menciptakan rasa yang khas pada telur itu sendiri.  Telur asin menjadi lebih 

awet sebab garam, selain memberi rasa asin, garam juga bergfungsi sebagai 

pengawet.  Garam yang merasuk ke dalam telur akan berfungsi sebagai antiseptik 

dan pengendali mikroorganisme penyebab kebusukan (Nur Salam, 2022). 

 

Tujuan dari pengasinan telur ini adalah untuk mencegah kerusakan dan juga 

kebusukan telur (Agustina et al, 2015).  Pengasinan telur ini banyak menghasilkan 

keuntungan diantaranya, mudah untuk dilakukan, biayanya yang murah, praktis, 

dan juga dapat meningkatkan kesukaan konsumen terhadap telur.  Pengasinan 

telur biasanya menggunakan larutan air garam atau dengan membungkus telur 

menggunakan adonan dari tanah liat, abu gosok, atau bahkan bubukan batu bata 

(Yuniati, 2013).  Pembuatan telur asin dengan perendaman dalam larutan garam 

jenuh sangat mudah dan praktis.  Keunggulan pembuatan telur asin dengan 

perendaman adalah prosesnya singkat, sedangkan dengan cara pembalutan 

prosesnnya rumit.  Garam daput mengandung 91,62 NaCl dan sisanya adalah Ca, 

Mg, dan Fe dalam bentuk garam klorida (Wibawanti dkk., 2003). 

 

 

2.4. Pengertian Studi Kelayakan 

 

Studi kelayakan merupakan kegiatan yang secara mendalam mempelajari suatu 

usaha yang akan dijalankan dalam rangka menentukan layak tidaknya usaha 

tersebut (Kasmir dan Jakfar, 2012).  Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

studi kelayakan adalah pertimbangan awal yang harus dilakukan sebelum 

menjalankan suatu usaha untuk mengontrol kegiatan operasional agar mendapkan 

keuntungan yang maksimal.  Upaya yang dilakukan dalam menentukan layak atau 

tidaknya usaha yang akan dijalankan dapat dilihat dari berbagai aspek.  Setiap 

aspek bisa dikatan layak harus memiliki suatu standar nilai tertentu, namun 

keputusan penilaian tidak hanya dilakukan pada salah satu aspek saja.  Studi 

kelayakan usaha ini juga merupakan penelitian terhadap rencana bisnis yang tidak 

hanya menganalisis layak atau tidaknya usaha yang dibangun, tetapi juga saat 

usaha itu dioperasikan dalam rangka pencapaian keuntungan yang maksimal. 
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Studi kelayakan merupakan suatu kajian terhadap usaha untuk dilaksanakan atau 

tidak dengan terlebih dahulu dilakukannya analisis secara finansial yaitu 

perbandingan antara biaya (biaya) yang dikeluarkan oleh pelaku usaha untuk 

merealisasikan dan mengoperasikan suatu usaha terhadap kemanfaatan (benefit) 

yang didapatkan, kemanfaatan ini biasanya dapat berupa pendapatan (revenue) 

yang dapat diukur langsung dengan nilai uang (Sulianti dkk., 2013). 

 

 

2.4.1. Tujuan Studi Kelayakan 

 

Dalam pendirian usaha atau suatu bisnis banyak sebab yang mengakibatkan tidak 

mendapatkan keuntungan.  Sebab tersebut bisa berasal dari kesalahan 

perencanaannya.  Kesalahan dalam menafsirkan pasar yang tersedia, kesalahan 

dalam memperkirakan kontinuitas bahan baku, kesalahan dalam memperkirakan 

kebutuhan tenaga kerja dan lainnya (Husnan dan Muhammad, 2008).  

 

Semakin besarnya skala usaha yang akan dijalankan maka semakin penting studi 

kelayakan dilaksanakan.  Untuk suatu usaha yang cukup besar studi kelayakan 

bahkan dilakukan dalam 2 tahap, yaitu tahap pendahuluan dan tahap keseluruhan.  

Studi kelayakan dilakukan untuk menghindari keterlanjuran penanaman modal 

yang terlalu besar. 

Adapun tujuan dari studi kelayakan menurut (Kasmir dan Jakfar, 2015) adalah 

sebagai berikut. 

a. Menghidari Risiko Kerugian 

Tujuan pertama yaitu, untuk meminimalkan risiko yang dapat dikendalikan. 

Kondisi masa yang akan datang tidak dapat diprediksi, sehingga perlu untuk 

melakukan analisis studi kelayakan untuk memperkecil risiko. 

b. Mempermudah Perencanaan 

Dengan adanya ramalan untuk masa yang akan datang, maka itu akan 

mempermudah perencanaan.  Perencanaan itu sendiri meliputi jumlah mudal, 

waktu pelaksanaan, lokasi, cara pelaksanaan, besarnya keuntungan serta 

bagaimana pengawasan bila terjadi penyimpangan. 

c. Memudahkan Pelaksanaan Pekerjaan 
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Perencanaan yang disusun dapat mempermudah penerapannya, proses usaha 

atau bisnis dapat dilakukan secara tersusun sehingga para karyawan dapat 

memiliki pedoman dan tetap fokus pada tujuan, sehingga rencana bisnis 

dapat tercapai sesuai dengan apa yang direncanakan. 

d. Memudahkan Pengawasan 

Dengan pelaksanaan yang sesuai dengan rencana yang telah disusun, maka 

pengawasan dalam proses bisnis akan lebih mudah.  Pengawasan dilakukan, 

agar jalannya usaha ini tetap pada jalur dan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. 

e. Memudahkan Pengendalian 

Melalui pengendalian memungkinkan bila terjadi penyimpangan, akan 

mudah untuk memperbaikinya.  Sehingga akan dapat langsung untuk 

dikendalikan, untuk menghindari penyimpangan lebih jauh. 

 

 

2.5. Aspek-aspek Studi Kelayakan 

 

Beberapa aspek yang diteliti dalam studi kelayakan pendirian usaha adalah 

sebagai berikut: 

1. Aspek Pasar dan Pemasaran 

Aspek pasar dalam studi kelayakan usaha atau bisnis membahas besarnya 

permintaan, penawaran dan harga.  Permintaan dan penawaran dilakukan 

dengan metode proyeksi selama beberapa tahun kedepan.  Tujuannya adalah 

untuk mengetahui seberapa besar tingkat penyerapan dana (Rangkuti, 2012).  

Menurut (Sunyoto, 2014), pemasaran adalah pengaturan latihan bisnis yang 

dimaksudkan untuk merancang, memutuskan biaya, memajukan produk yang 

akan sesuai dan dapat memenuhi keinginan pembeli serta mencapai target 

pasar dan tujuan.  Aspek pasar dan pemasaran ini bertujuan untuk mengetahui 

keadaan objek di masa laluu dan saat ini, sedangkan tujuan dari pemasaran 

dalam ilmu marketing adalah untuk mengendalikan pasar di waktu yang akan 

datang 

2. Aspek Teknis dan Teknologi 

Aspek teknis adalah aspek yang membahas proses pengembangan proyek 

teknis dan operasinya (Prasetya dkk., 2013).  Analisis ini juga dapat diperoleh 
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penilaian awal rencana biaya investasi termasuk biaya pengembangan.  Suatu 

investasi usaha sebaiknya ditunda terlebih dahulu apabila secara teknis tidak 

dapat berjalan dengan baik meskipun menurut aspek pasar dan pemasaran 

dapat dikatakan layak dijalankan.  Sedangkan aspek teknologi ini 

menyangkut keadaan dari penerapan teknologi yang digunakan sesuai dengan 

kemampuan karyawan yang mengerjakan bisnis atau usaha terkait.  Aspek 

teknis biasanya meliputi penentuan lokasi dan lahan proyek, perolehan bahan 

baku produksi, dan luas produksi.  Informasi yang dibutuhkan untuk aspek 

teknis dan teknologi dapat diperoleh melalui observasi, wawancara, dan juga 

studi literatur atau studi kepustakaan. 

3. Aspek Finansial 

Analisis finansial adalah aspek yang digunakan untuk menilai keuangan 

perusahaan secara keseluruhan (Kasmir dan Jakfar, 2012).  Tahapan tahapan 

dalam analisis finansial ini yaitu sumber dan penggunaan dana, modal kerja, 

pendapatan, biaya usaha serta aliran kas atau arus kas.  Kriteria dalam aspek 

finansial yang bisa digunakan untuk menentukan kelayakan suatu usaha 

sebagai berikut: 

a. Net Present Value (NPV) 

Adalah selisih antara Present value dari investasi dengan nilai sekarang 

dari penerimaan kas bersih di masa yang akan datang (Freddy, 2012).  

Net Present Value atau yang biasa disebut NPV merupakan kajian untuk 

menghitung selisih antara nilai investasi dengan nilai sekarang 

penerimaan kas bersih dimasa yang akan datang dengan menentukan 

tingkat bunga yang relevan 

(Hasiguan dkk., 2020). 

 

b. Internal Rate of Return (IRR) 

IRR ini adalah metode yang yang digunakan untuk mencari tingkat 

bunga yang menyamakan nilai sekarang dari arus kas yang diharapkan di 

masa mendatang, atau penerimaan kas, dengan pengeluaran investasi 

awal (Husein, 2009).  Sedangkan menurut Kasmir dan Jakfar (2012), 

Internal Rate of Return adalah alat untuk mengukur tingkat 
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pengembalian hasil intern.  Metode ini memperhitungkan nilai waktu 

uang, jadi arus kas didiskontokan atas dasar tingkat suku bunga.  Usaha 

dikatakan layak apabila IRR lebih besar dari tingkat suku bunga yang 

berlaku di pasar saat tersebut (Nauli dkk., 2018). 

 

c. Benefit and Cost Ratio (B/C ratio) 

Adalah perbandingan antara present value yang dari net benefit yang 

positif dengan present value dari net benefit yang negative.  Jika Net B/C 

ratio >1, maka proyek tersebut layak untuk dijalankan karena setiap 

pengeluarannya sebanyak Rp. 1 maka akan menghasilkan manfaat 

sebanyak Rp 1.  Namun jika Net B/C <1, maka proyek atau usaha 

tersebut tidak layak untuk dijalankan karena setiap pengeluaran akan 

menghasilkan penerimaan yang lebih kecil dari pengeluaran.  Benefit and 

Cost Ratio ini merupakan rasio aktivitas dari jumal nilai sekrang 

penerimaan bersih dengan nilai sekarang pengeluaran investasi selama 

umur investasi (Kasmir dan Jakfar, 2012). 

 

d. Payback Period (PP) 

Payback Period merupakan suatu metode yang diperlukan untuk 

menutup kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan aliran kas, 

bisa disimpulkan bahwa Payback Period ini merupakan rasio antara 

initial cas investment dengan cas inflownya yang hasilnya merupakan 

satuan waktu (Husein, 2009).  Payback Period ini adalah suatu metode 

yang menunjukan berapa lama modal yang ditanamkan dalam bisnis 

tersebut dapat dikembalikan.  Metode ini sangat cocok digunakan dalam 

kondisi kecepatan informasi atau estimasi nilai pengembalian investasi 

sangatlah penting, ketepatan perhitungan, serta risiko di masa yang akan 

datang. 

 

e. Break Event Point (BEP) 

Analisis Break Event Point merupakan salah satu analisis yang 

digunakan untuk membantu dalam mengetahui seberapa besar tingkat 
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penjualan tertentu sehingga perusahaan tidak memperoleh laba dan juga 

tidak mengalami rugi (impas).  Analisis BEP ini juga bermanfaat unutk 

merencanakan laba usaha, jumlah minimal produk yang harus dijual dan 

harga jualnya.  BEP merupakan suatu keadaan atau penjualan usaha 

dimana jumlah manfaat sama besarnya dengan pengeluaran dengan kata 

lain bahwa BEP adalah dimana keadaan perusahaan tidak mendapatkan 

keuntungan atau tidak mengalami kerugian (Wardhana dkk., 2023). 

 

 

2.6. Kelayakan Usaha 

 

Kelayakan usaha adalah suatu kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat yang 

dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha atau proyek 

(Arnold et al, 2020).  Penyusunan alisis kelayakan usaha ini lebih banyak 

menggunakan perhitungan yang bersifat kuantitatif, yaitu yang berhubungan 

dengan perkiraan, penafsiran, dan peramalan tentang berbagai peluang dan 

tantangan dalam dunia usaha yang bisa saja terjadi di masa yang akan datang, 

kelayakan bisnis atau usaha juga menilai sejauh mana manfaat yang dapat 

diperoleh dalam melaksakan suatu usaha atau proyek (Ibrahim, 2009).  Tujuan 

dilakukannya studi kelayakan usaha adalah untuk menghindari keterlanjuran 

penanaman modal yang terlalu besar untuk kegiatan yang ternyata tidak 

menguntungkan (Husnan dan Suwarsono, 2010). 

 

Sebelum melaksanakan studi kelayakan usaha, terlebih dahulu ditentukan aspek-

aspek apa yang akan diteliti karena aspek-aspek ini yang akan menentukan apakah 

suatu proyek investasi ini layak atau tidak untuk dilaksanakan.  Salah satu studi 

kelayakan yang harus dilakukan untuk menentukan apakah suatu proyek investasi 

ini layak atau tidak adalah studi kelayakan dari aspek finansial (Abdullah, 2014). 

 

 

2.7. Analisis Kelayakan Finansial 

 

Analisis kelayakan finansial dapat memperhitungkan keuntungan dan manfaat 

yang diterima pribadi atau institusi pemodal dalam mensukseskan pelaksanaan 
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proyek.  Tujuan dari analisis kelayakan finansial untuk mengurai analisis 

kuantitatif terhadap kelayakan finansial (keuangan) dari suatu proyek 

(Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Air dan Konstruksi, 2017).  Hal ini 

menunjukan bahwa suatu usaha membutuhkan dukungan fisikal dan pendanaan 

tambahan dari pemerintah.  Kelayakan finansial juga didefinisikan sebagai 

kelayakan bagi semua pihak yang memanfaatkan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung dari suatu pembangunan atau pengembangan sebuah usaha.  

Analisis finansial kaitannya terhadap manfaat yang diperoleh semestinya harus 

lebih besar jika dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan.  

 

Oleh sebab itu, perhitungan manfaat merupakan faktor vital dalam memutuskan 

apakah suatu rencana pembangunan atau pengembangan layak untuk dilaksanakan 

atau tidak (Rizky dan Subekti, 2015).  Ada beberapa metode yang digunakan 

untuk menganalisis finansial suatu usaha yaitu Net Present Value, Internal Rate of 

Return, Net Ratio b/c, Payback Period, dan Break Event Point.  Jenis usaha yang 

berbeda anlisis finansialnya juga berbeda.  Para pelaku usaha dalam menjalankan 

bisnisnya harus melakukan perencanaan usahanya serta menganilisis finansial 

terutama pada produk baru. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.  Pemilihan 

lokasi dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut 

merupakan tempat asal bahan baku penelitian didapatkan dan mempunyai potensi 

untuk berkembang.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan november sampai 

dengan desember 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, log book, pena, alat perekam 

(recorder atau Handphone) dan komputer. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan berbagai sumber 

pustaka terkait analisis yang dilakukan. 

 

 

3.3. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survei dengan 

melakukan analisis terkait pemilihan produk telur asin ayam layer tua untuk 

dibangun dan dikembangkan Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.  jenis 

data yang digunakan adalah data Primer yang didapatkan langsung dari 

responden, yaitu pakar melalui hasil wawancara, dan pengisian kuesioner.  Data 

sekunder yang didapatkan melalui penelusuran pustaka atau laporan dari instansi 

pemerintah terkait.  Metode penelitian yang akan dilaksanakan disajikan pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram alir metode penelitian analisis kelayakan usaha 

Sumber: Purnamasari dan Hendrawan, yang dimodifikasi (2013). 
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3.3.1. Jenis Data 

 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder.  Data primer didapat melalui observasi atau survei langsung ke 

lapangan, wawancara, sumbang saran pihak terkait.  Data primer yang diperoleh 

dari narasumber langsung di lapangan dalam bentuk observasi di berbagai 

Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu dengan tujuan mengetahui 

pemasaran dari produk telur asin, dan mengetahui jumlah produksi perharinya.  

Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang relevan seperti 

buku-buku majalah yang membahas mengenai pengolahan telur, dan studi pustaka 

mengenai Studi Kelayakan, Jurnal, Internet, dan Instansi terkait. 

 

 

3.3.2. Metode Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data dari studi literatur dan 

wawancara dengan responden diantaranya penjual telur asin di Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu, melakukan survey kepada calon konsumen 

mengenai niat beli produk, dan Dinas Koperindag Kabupaten Pringsewu. 

 

 

3.4. Metode Analisis Data 

 

Identifikasi studi kelayakan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Analisis Pasar dan Pemasaran 

Menurut Kotler dan Armstrong (2014), pengkajian aspek pasar dan 

pemasaran ini meliputi analisis permintaan, penawaran, rencana penjualan, 

pangsa pasar dan analisis strategi pemasaran.  Analisis strategi ini dilakukan 

dengan analisis Marketing Mix.  Indikatornya berupa analisis produk, harga, 

promosi dan tempat strategi pemasaran telur asin ayam layer tua ini. 

Pada aspek pasar dan pemasaran ini data yang dikaji berupa strategi 

pemasaran yang cocok dengan produk telur asin ayam layer tua. 

2. Analisis Teknis dan Teknologi 

Analisis ini memuat penentuan ciri-ciri produk yang akan dibuat, pemilihan 

proses produksi, penentuan kapasitas produksi, pemilihan mesin dan 



20 

 

 

 

peralatan, kebutuhan kendaraan, kebutuhan bahan baku utama dan bahan 

baku pembantu dan tata letak pabrik.  Aspek teknis merupakan aspek yang 

melihat kualitas proyek yang sedang atau sudah dikerjakan dan sudah 

memenuhi standar kualitas tertentu.  

 

3. Penentuan lokasi pabrik 

Metode Perbandingan Eksponensial merupakan salah satu metode untuk 

menentukan urutan prioritas alternatif keputusan dengan kriteria jamak 

(Marimin, 2012).  Teknik ini digunakan sebagai pembantu bagi individu 

pengambil keputusan untuk menggunakan rancang bangun model yang telah 

terdefinisi dengan baik pada tahapan proses.  Pada penentuan lokasi usaha ini 

menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1) Menyusun alternatif keputusan yang akan dipilih 

2) Menentukan kriteria atau perbandingan keputusan yang penting untuk 

dievaluasi 

3) Menentukan tingkat kepentingan dari setiap kriteria keputusan 

4) Melakukan penilaian terhadap semua alternatif pada setiap kriteria 

5) Menghitung skor atau nilai total setiap alternatif 

6) Menentukan urutan prioritas keputusan didasarkan pada skor atau total 

masing-masing alternatif 

Adapun formulasi perhitungan skor untuk setiap alternatif dalam Metode 

Perbandingan Eksponensial adalah sebagai berikut (Sofyansyah, 2014): 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑇𝑁𝑖) = ∑(𝑅𝐾𝑖𝑗) 𝑇𝐾𝐾𝑗

𝑚

𝑗−1

 

 

Keterangan: 

TNi  = total nilai alternatif ke-i 

TKKj  = tingkat kepentingan kriteria ke-j 

RKKj  = derajat kepentingan relatif ke-j pada alternatif ke-j 

M = jumlah kriteria keputusan 

J =jumlah alternatif keputusan 
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4. Analisis Finansial 

Analisis finansial ini meliputi biaya proyek secara keseluruhan, analisis 

finansial yang terdiri dari perhitungan: Break Event Point (BEP), Net Present 

Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost (Net B/C), 

Payback Period (PP). 

1) Break Event Point (BEP) 

Perhitungan BEP ini adalah suatu cara untuk dapat menetapkan tingkat 

produksi dimana penjualanan sama dengan biaya-biaya.  BEP juga 

mampu untuk menentukan dan mencari jumlah barang atau jasa yang 

dijual kepada konsumen pada harga tertentu untuk menutup biaya-biaya 

yang timbul serta mendapatkan keuntungan/profit.  Analisis BEP 

digunkan untuk mengetahui dititik mana perusahaan akan memperoleh 

hasil penjualan yang sama dengan biaya yang dikeluarkan atau 

perusahaan dalam kondisi tidak memperoleh laba dan tidak 

memperoleh rugi.  Adapun rumus untuk menghitung BEP sebagai 

berikut: 

 

Q (BEP) = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛/𝑢𝑛𝑖𝑡  −  𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙/𝑢𝑛𝑖𝑡  
 

BEP Penjualan = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝

1−(𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙/𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛) 
 

Dalam Presentasi = 
𝐵𝐸𝑃 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100 % 

 

2) Net Present Value (NPV)  

Metode Net Present Value merupakan metode yang dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai sekarang dari aliran kas masuk bersih 

dengan nilai sekarang dari biaya pengeluaran suatu investasi 

(Suliyanto, 2010).  Jika hasil perhitungan NPV bernilai positif berati 

investasi akan memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

rate of return minimum yang diinginkan.  Sebaliknya jika NPV bernilai 

negatif berati investasi akan memberikan hasil yang lebih rendah 

dibandingkan rate of return minimum yang diinginkan, maka 
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seharusnya investasi ditolak. Adapun rumus menghidung NPV sebagai 

berikut: 

NPV = ∑
𝐵𝑡−𝐶𝑡

(1−𝑖) 𝑡
𝑛
𝑡=0  

Keterangan: 

Bt = Benefit bruto proyek pada tahun ke-t 

Ct = Biaya bruto proyek pada tahun ke-t 

n  = umur ekonomis proyek 

i  = Social opportunity cost of capital (discount rate) 

berikut adalah indikator kelayakan dalam perhitungan NPV:  

a) Bila NPV > 0 maka proyek dinyatakan menguntungkan dan layak 

untuk dijalankan 

b) Bila NPV = 0 maka proyek mengembalikan modal 

c) Bila NPV < 0 maka proyek dinyatakan merugikan dan tidak layak 

untuk dijalankan 

 

4) Internal Rate of Return (IRR) 

Internal Rate of Return atau IRR merupakan metode untuk menghitung 

tingkat bunga yang dapat menyamakan antara present value dari semua 

aliran kas masuk dengan aliran kas keluar dari suatu investasi proyek 

(Suliyanto, 2010).  Sedangkan menurut (Pahlevi, Zakaria, dan Kalsum, 

2014) IRR merupakan suatu tingkat bunga yang menunjukan nilai bersih 

sekarang (NPV) sama dengan jumlah seluruh investasi usaha.  Rumus 

yang digunakan dalam perhitungan Internal Rate of Return adalah sebagai 

berikut: 

IRR = i1 + 
𝑁𝑃𝑉1

𝑁𝑃𝑉1+𝑁𝑃𝑉2
 x (i1 – i2) 

Keterangan: 

NPV 1  = NPV negatif pada tingkat bunga i1 

NPV 2  = NPV positif pada tingkat bunga i2 

Untuk indikator kelayakan dalam perhitungan IRR adalah sebagai berikut: 

a) Jika IRR lebih besar dari tingkat suku bunga yang berlaku (IRR>i) 

maka proyek dinyatakan layak 
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b) Jika IRR lebih kecil dari tingkat suku bunga yang berlaku (IRR<i) 

maka proyek dinyatakan tidak layak 

 

4. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 

Net B/C adalah perbandingan antara jumlah NPV positif dengan NPV 

negatif.  Net B/C ini menunjukan gambaran berapa kali lipat benefit akan 

diperoleh dari cost yang dikeluarkan.  Secara matematis rumus 

perhitungan Net B/C dapat dilihat sebagai berikut: 

𝑁𝑒𝑡
𝐵

𝐶
=

∑
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡
(1 + 𝑖)𝑡

𝑛
𝑡=0

∑
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡
(1 + 𝑖)𝑡

𝑛
𝑡=0  

 

Keterangan: 

Bt  = Benefit pada tahun ke-t 

Ct  = Biaya pada tahun ke-1 

t  = Periode waktu atau tahun ke-t 

n  = Lamanya periode waktu 

berikut adalah indikator kelayakan dalam perhitungan Net B/C 

a) Jika Net B/C > 1 maka proyek dinyatakan layak 

b) Jika Net B/C = 1 maka proyek mencapai titik impas 

c) Jika Net B/C < 1 maka proyek dinyatakan tidak layak 

 

5. Payback Period (PP) 

Payback Period merupakan masa pengembalian modal, artinya lama 

periode waktu untuk membalikan modal investasi.  Cepat lambatnya 

sangat bergantung pada sifat aliran kas masuknya.  Payback Period 

berfungsi untuk mengukur periode pengembalian modal yang didasarkan 

pada aliran kas (Djabar dan Utiarahman, 2020).  Period ini dapat 

dikatakan sebagai waktu pengembalian investasi tersebut kembali.  

Payback Period dinyatakan dalam tahun, dimana arus kas masuk tahunan 

bersih sama setiap tahunnya .  Adapun rumus perhitungan Payback Period 

adalah sebagai berikut: 

Payback Period = 
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 1 tahun. 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi pemasaran yang digunakan adalah 4P. dengan spesifikasi Product 

yang beda dari yang lain, lalu price dijual diharga Rp2.700 dan place di rumah 

makan, supermarket, dan Promotion menggunakan pendekatan omnichannel. 

sedangkan untuk analisis teknis dan teknologinya, mesin yang digunakan pada 

usaha ini adalah mesin pembuat telur asin dengan metode pengeraman cair 

berkapasitas 400 butir dan juga cabinnet dryer untuk mengurangi kadar air 

pada telur setelah direbus. 

2. Lokasi pendirian usaha telur asin ayam layer tua ditinjau dari aspek teknis dan 

teknologi yaitu usaha ini layak didirikan, lokasi pendirian usaha berada di 

Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu dengan nilai atribut 8.131. 

3. Hasil analisis finansial menunjukan bahwa rencana pembangunan usaha telur 

asin ayam layer tua di Kabupaten Pringsewu layak untuk didirikan dengan 

nilai kriteria kelayakan investasi, yakni NPV sebesar Rp790.434.825, IRR 

sebesar 65%. Net B/C ratio sebesar 5,93 dan PBP selama 1,6 tahun atau 

selama 19 bulan. BEP (unit) sebanyak 4.111 kg dan BEP (Rp) sebesar 

Rp164.429.708. 

 

 

5.2. Saran 

 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai lokasi yang lebih spesifik pada 

pabrik usaha telur asin ayam layer tua di Kecamatan Pringsewu Kabupaten 

Pringsewu. 

2. Dibutuhkan kajian lanjutan terkait aspek aspek yang ada pada studi kelayakan 
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